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ABSTRACT

Financial management behavior become a very important at this time. This is
related to the consumptive behavior in Indonesian and especially in Surabaya,
Sidoarjo and Madura. The purpose of this study is to examine The Impact Of
Lifestyle Pattern, Spiritual Intelligence, and Gender of Family Financial
Management Behavior. The sample consisted of 403 respondents who had the
characteristics of respondents who had a minimum income of Rp. 4.000.000 per
month, married, and domiciled in Surabaya, Sidoarjo, and Madura. Samples were
selected using purposive sampling technique. Data were analyzed by Structural
Equation Modeling on PLS (Partial Least Square). The result show that lifestyle
pattern had a significant positive effect on family financial management behavior,
spiritual intelligence had significant positive effect on family financial
management behavior, and gender had no significant positive effect on family
financial management behavior.

Key word : Financial Management Behavior, Lifestlye Pattern, Spiritual
Intellegence, Gender.

PENDAHULUAN Inklusi  Keuangan tahun 2016

Di Indonesia saat ini banyak menunjukkan bahwa dalam hal
orang yang masih saja sulit untuk pengelolaan  keuangan, ternyata
mengatur keuangan mereka, hingga 54,9% masyarakat Indonesia
akhirnya berkutat dengan hutang menyusun  anggaran  keuangan

yang tidak ada habisnya. Hingga,
berapa pun penghasilan yang
diperoleh selalu saja kurang dan
tidak akan pernah cukup. Berdasarkan
hasil Survei Nasional Literasi dan

bulanan. Dari 54,9% tersebut, 27,5%
diantaranya menyatakan membuat
rencana keuangan bulanan secara
rinci dan 72,5% lainnya hanya
menyusun secara besaran  saja.
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Namun demikian, dari 54,9%
masyarakat yang menyusun anggaran
tersebut hanya 30,7% saja Yyang
memiliki komitmen untuk
melaksanakan perencanaan keuangan
yang telah disusun. Masyarakat di
Indonesia  masih  belum  bisa
mengelola  keuangannya dengan
baik. Hal ini terlihat dari masyarakat
masih  lebih  berorientasi  pada
kebutuhan jangka pendek vyaitu
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan
memperthankan hidup.

Pengelolaan keuangan (money
management) merupakan Kkegiatan
pengelolaan dana  di  dalam
kehidupan sehari-hari yang
dilakukan oleh seorang individu atau
kelompok yang memiliki tujuan agar
memperoleh kesejahteraan keuangan.
Dalam  mencapai  kesejahteraan
tersebut, - dibutuhkan pengelolaan
keuangan yang baik sehingga uang
dapat dikelola dan digunakan sesuali
dengan kebutuhan. Menurut Ida dan
Dwinta  (2010), tugas utama
pengelolaan uang adalah proses
penganggaran, anggaran bertujuan
untuk memastikan bahwa individu
mampu mengelola kewajiban
keuangan secara tepat waktu dengan
menggunakan  penghasilan  yang
diterima dalam periode yang sama.
Dari penjelasan diatas maka terdapat
berbagai macam faktor yang dapat
mempengaruhi  keuangan keluarga
diantaranya yaitu gaya hidup,
kecerdasan spiritual dan  jenis
kelamin dalam mengelola keuangan
keluarga.

Menurut Minor dan Mowen
(2002:282), gaya hidup merupakan
bagaimana orang hidup, bagaimana
orang membelanjakan uangnya dan
bagaimana mengalokasikan
waktunya. Gaya hidup berpengaruh

terhadap perilaku seseorang yang
nantinya akan mempengaruhi
konsumsi seseorang (Sugiono, 2016).
Pola hidup konsumtif yang tidak
sesuai dengan pendapatan yang
dimiliki dengan perilaku komsumsi
seseorang  dapat  menyebabkan
kegagalan financial (Herlindawati,
2015). Shinta dan Lestari (2019)
mengungkapkan bahwa pola gaya
hidup  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan dimana gaya
hidup merupakan bentuk atau cara
seseorang dalam = memanfaatkan
waktu dan wuang vyang dimiliki
seseorang. Namun sebaliknya
Jushermi (2013) menyatakan bahwa
gaya hidup tidak berpengaruh
terhadap perilaku keuangaan, hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh gaya
hidup terhadap perilaku pengelolaan
keuangan masih bervariasi.

Faktor selanjutnya yang dapat
mempengaruhi pengelolaan
keuangan keluarga yaitu kecerdasan
spiritual. Kecerdasan spiritual dapat
diartikan  sebagai kemampuan
seseorang untuk menghadapi dan
memecahkan masalah yang
berhubungan dengan nilai, moral,
batin, dan kejiwaan. Karvof (2010)
menyatakan ~ bahwa  kecerdasan
spiritual sangat dibutuhkan dalam
mengelola uang karena dapat
menumbuhkan sifat filantopis (peduli
terhadap sesama). Seseorang yang
mempunyai  kecerdasan  spiritual
tinggi akan mampu bersikap dan
berperilaku positif dalam setiap
pengambilan keputusan keuangan
(Faridawati dan  Silvy, 2017).
Beberapa penelitian terkait
kecerdasan spiritual dalam bidang
keuangan adalah Sina dan Noya
(2012) yang mengungkapkan bahwa



terdapat pengaruh yang positif
namun tidak signifikan antara
kecerdasan spiritual terhadap
manajemen keuangan pribadi, dan
hal ini disebabkan dibutuhkannya
faktor lain untuk meningkatkan seni
mengelola uang pribadi.

Selain gaya hidup dan
kecerdasan spiritual, pengelolaan
keuangan juga dapat dipengaruhi
oleh jenis kelamin. Jenis kelamin
merupakan salah satu faktor penting
bagi seorang  individu  untuk
mengambil sebuah keputusan dalam
hidupnya. Pada umumnya laki-laki

dan perempuan mempunyai
perbedaan dalam megambil sebuah
keputusan untuk mengelola

keuangannya. Menurut penelitian
yang dilakukan Astari dan Widagda
(2014) bahwa gender yaitu dalam
prespektif perbedaaan jenis kelamin
pria dan wanita mempengaruhi atas
suatu pengelolaan keuangan pribadi,
dimana pria lebih mampu
mengontrol kemana arah keuangan
mereka dibandingkan dengan wanita.
Seorang pria akan cenderung lebih
rasional dalam membelanjakan uang
dibanding wanita yang lebih banyak
hanya didasarkan pada faktor-faktor
kesenangan  semata.  Sementara
penelitian ~ lain  mengungkapkan
bahwa  jenis  kelamin  tidak
berpengaruh terhadap pengelolaan
keuangan dikarenakan baik pria
maupun wanita memiliki perilaku
yang tidak berbeda dalam hal
mengelola keuangan (Herlindawati,
2015).

KERANGKA TEORITIS DAN
HIPOTESIS

Perilaku Pengelolaan Keuangan

Financial Management
Behavior adalah kemampuan
seseorang dalam mengatur yaitu
penganggaran, perencanaan,
pemeriksaan, pengelolaan,
pengendalian, pencarian dan
penyimpanan dana keuangan sehari-
hari (Kholilah dan Iramani, 2013).
Menurut Perry dan Morris (2005),
perilaku ~ keuangan  merupakan
tanggung jawab individu sebagai
kecenderungan yang dinilai dari tiga
hal yaitu bagaimana individu dapat
mengontrol - pengeluaran, membuat
anggaran dan menghemat uang.
Perilaku keuangan seseorang akan
tampak  dari  seberapa = bagus
seseorang  mengelola - uang Kkas,
tabungan, mengelola hutang dan
pengeluaran-pengeluaran lainnya
(Hilgert dan Hogarth. 2003).

Menurut Perry dan - Morris
(2005), terdapat beberapa indikator
yang digunakan dalam perilaku
pengelolaan keuangan, yaitu
pengendalian pengeluaran,
pembayaran tagihan tepat waktu,
penyusunan rancangan Kkeuangan
untuk masa depan, penyisihan uang
untuk - tabungan, dan pemenuhan
kebutuhan diri sendiri dan keluarga.

Gaya Hidup

Gaya hidup adalah pola hidup
seseorang yang dinyatakan dalam
kegiatan, minat dan pendapatanya
dalam membelanjakan uangnya dan
bagaimana mengalokasikan waktu
(Sundjaja et al.,, 2011). Menurut
Wijaya et al., (2014), gaya hidup
adalah konsepsi sederhana yang
mencerminkan nilai seseorang dalam
memenuhi  kebutuhan  hidupnya.
Sedangkan menurut Shinta dan
Lestari (2019), pola gaya hidup
merupakan  bentuk atau cara



seseorang dalam  memanfaatkan
waktu dan uang yang dimiliki untuk
mendapatkan kesenangan pribadi.

Menurut Wijaya et al., (2014)
terdapat beberapa indikator yang
digunakan sebagai acuan dalam
mengukur tingkat pola gaya hidup
terhadap responden, vyaitu (1)
Pandangan seseorang seputar barang
bermerek, (2) Pola seseorang dalam
mengikuti trend dan mode terbaru,
(3) Pola kebiasaan dalam
menghabiskan waktu luang, dan (4)
Ketergantungan dalam pembelian
gadget.

Kecerdasan Spiritual

Zohar dan Marshal (2005)
mengungkapkan bahwa kecerdasan
spiritual adalah kecerdasan jiwa atau
kecercerdasan kearifan, dan
kecerdasan ini merupakan kapasitas
bawaan  dari  otak  manusia,
spiritualitas  berdasarkan  struktur-
struktur dari dalam otak yang
memberi kita kemampuan dasar
untuk membentuk, nilai, makna dan
tujuan. Orang vyang memiliki
kecerdasan spiritual  (SQ) akan
memiliki kesadaran mengenai
dirinya sendiri maupun lingkungan
sekitar dan orang tersebut akan
bersikeras untuk menjadi pribadi
yang benar (Faridawati dan Silvy,
2019).

Kecerdasan  spiritual  yang
merupakan kecerdasan memberi arti
pada hidup akan  mendorong
pembuatan tujuan yang mulia, dan
apabila  dikaitkan dengan seni
mengelola keuangan pribadi maka
kecerdasan spiritual akan mendorong
penetapan tujuan dari mengelola
keuangan vyang baik dan benar
sehingga berpeluang terhindar dari

cara akumulasi keuangan yang bias
(Sina dan Noya, 2012).

Menurut Sina dan Noya (2012)
terdapat beberapa indikator
kecerdasan spiritual yang meliputi
(1) Mampu  bersikap  tenang
walaupun  sedang  menghadapi
kesulitan keuangan, (2) Mampu
menerima kesalahan secara ikhlas,
(3) Menikmati kehidupan sehari-hari,
dan (4) Menyisihkan uang sebagai
kegiatan amal.

Jenis Kelamin

Jenis kelamin (gender) adalah
perbedaan  peran, fungsi, dan
tanggung jawab antara laki-laki dan
perempuan yang merupakan hasil
kontruksi sosial yang dapat berubah
sesuai dengan perkembangan zaman.
Sejalan yang diungkapkan oleh
Muawanah (2009) bahwa - secara
terminologi, gender diartikan sebagai
konsep yang berkaitan dengan peran
laki-laki dan perempuan di suatu
waktu  budaya tertentu  yang
dikonstruksi secara sosial bukan
secara biologis. Laki-laki ~ dan
perempuan mempunyai perbedaan
dalam berpendapat maupun
mengambil keputusan bahkan dalam
hal mengelola keuangan.

Pria maupun wanita
mempunyai perbedaan dalam hal
mengelola  keuangan. Chen dan
Volpe (2002) secara khusus mencatat
bahwa wanita kurang percaya diri
dan kurang tertarik untuk belajar
tentang topik keuangan pribadi jika
dibandingkan dengan pria. Fisher
(2010) menyatakan bahwa wanita
lebih menolak untuk berkompetisi
dan menghindari resiko daripada
pria, hal ini dikarenakan preferensi
sosial wanita lebih spesifik secara
situasional daripada pria.



Pengaruh Gaya Hidup terhadap
Perilaku Pengelolaan Keuangan

Gaya  hidup  merupakan
sebuah bentuk dan implementasi
seseorang dalam  menggunakan
waktu,  minat, Kkegiatan  dan
membelanjakan uang yang
dimilikiya untuk kebutuhan ataupun
kesenangan pribadi sebagai salah
satu cara  berinteraksi dalam
kehidupan bermasyarakat.
Pentingnya pengelolaan keuangan
baik bagi individu atau keluarga
yakni agar pola hidupnya akan
terencana  dengan  baik  untuk
kehidupan dimasa yang akan datang
dan terhindar dari gaya hidup yang
tidak sesuai dengan kemampuan
keuangannya.

Shinta dan Lestari (2019) dan
Parmitasari et al., (2018) menyatakan
bahwa pola gaya hidup yang
mengikuti trend atau mode terbaru
juga pandangan dalam pembelian
barang bemerek berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku
pengelolaan  keuangan. Hal ini
dikarenakan seseorang akan
menyisihkan sebagian uangnya untuk
mengikuti trend ataupun membeli
barang-barang bermerek. Sehingga
dengan  menyisinkan  sebagian
uangnya, seseorang akan menabung
terlebin  dahulu  untuk  dapat
memenuhi keinginannya.

Gaya hidup juga  dapat
berpengaruh negatif terhadap
pengelolaan keuangan karena dapat
menimbulkan sifat konsumtif. Kosyu
et al.,, (2014) menyatakan bahwa
hedonic shopping motives dan
shopping lifestyle memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap impulse
buying.  Sifat konsumtif dapat
mengakibatkan seseorang berbelanja
secara hedon tanpa memikiran

pendapatan yang diperoleh atau
pengeluaran untuk berbelanja
menjadi  lebih  besar daripada
pendapatan, hal tersebut dapat
memicu seseorang untuk berhutang
hanya karena ingin memenuhi
keinginan berbelanja. Permasalahan
tersebut  dapat  mengakibatkan
pengelolaan  keuangan seseorang
menjadi buruk.

Pengaruh Kecerdasan Spiritual
terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan

Kecerdasan spiritual
dibutuhkan dalam mengelola uang
(personal finance) karena dapat
menimbulkan rasa syukur, tenang,
ikhlas hal tersebut akan berlanjut
pada kejernihan akal pikiran dalam
diri seseorang, sehingga seseorang
akan dengan baik, bijak dan tepat
dalam  mengelola  keuangannya.
Orang dengan kecerdasan spiritual
yang baik akan mampu
mengendalikan dirinya untuk tidak
berperilaku boros ketika memiliki
banyak uang (Faridawati dan Silvy,
2019). Keterkaitan antara kecerdasan
spiritual dengan pengelolaan
keuangan keluarga dikemukakan
oleh Karvof (2010) yang
menegaskan  bahwa  kecerdasan
spiritual dibutuhkan dalam
mengelola uang karena dapat
meningkatkan sifat filantropis, yakni
mencintai sesama manusia yang
diwujudkan kedalam bentuk
memberikan bantuan harta
(charity/amal) kepada pihak yang
lebih  membutuhkan dengan tujuan
pemberdayaan (empowerment),
sehingga seseorang tidak akan
mementingkan diri  sendiri atau
keluarga dan tidak mencintai
hartanya secara berlebihan.



Parmitasari et al., (2018)
mengungkapkan bahwa variabel
kecerdasan spiritual berpengaruh
secara parsial terhadap manajemen
keuangan pribadi. Hal ini
dikarenakan kecerdasan spiritual
akan membawa dampak baik bagi
diri  seseorang  karena  akan
menimbulkan sikap positif dalam diri
seperti tanggung jawab, kejujuran,
kemandirian  dalam pengelolaan
keuangan..

Pengaruh Jenis Kelamin terhadap
Perilaku Pengelolaan Keuangan
Keluarga

Perbedaan jenis  kelamin
terhadap = pengelolaan  keuangan
pribadi dapat menjadi salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi
seorang individu dalam membuat
keputusan keuangannya. Pengaruh
jenis kelamin terhadap financial
management behavior dilandasi oleh
theory of planed behavior yang
menyatakan bahwa seseorang dalam
melakukan beberapa perilaku karena
memiliki niat atau tujuan dalam
melakukannya dengan dilatar
belakangi oleh  beberapa  faktor
diantaranya faktor sosial yang salah
satunya adalah jenis kelamin (Rizaldi
& Asandimitra, 2019).

Menurut Lusardi dan Mitchel
(2007), laki-laki cenderung memiliki
tingkat pengetahuan dalam hal
keuangan pribadi yang lebih baik dan
luas dibanding perempuan, sehingga
laki-laki cenderung lebih baik dalam
mengambil  keputusan  keuangan
dalam mengelola keuangan pribadi
mereka dibanding perempuan.

Kerangka pemikiran yang mendasari
penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut :

Gaya

Hidup
Kecerdasan H+ Pengelolaan
Spiritual Keuangan

Gambar 1
KERANGKA PENELITIAN
PENELITI

Berdasarkan uraian diatas
maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :

H1 : pengaruh gaya hidup terhadap
perilaku pengelolaan
keuangan

H2 : pengaruh kecerdasan spiritual
terhadap perilaku pengelolaan
keuangan

H3 : pengaruh  jenis  kelamin
terhadap perilaku pengelolaan
keuangan

METODE PENELITIAN
Identifikasi VVariabel

Variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini
meliputi: (1) Variabel terikat
(Dependent variable) adalah Perilaku
Pengelolaan Keuangan. (2) Variabel
bebas (Independent variabel) adalah
Gaya Hidup, Kecerdasan Spiritual,
dan Jenis Kelamin.



Definisi Operasional Variabel dan
Pengukuran Variabel

Perilaku Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan
keluarga merupakan kemampun atau
tindakan seseorang dalam mengatur
perencanaan, penganggaran,
pemeriksaan, pengelolaan, pencarian
dan  penyimpanan dana juga
pengendalian  kegiatan  keuangan
dalam sebuah keluarga seperti
keputusan untuk berinvestasi,
mengatur pengeluaran, dan berhati —
hati dengan adanya hutang. Variabel
ini diukur menggunakan skala Likert
dengan lima kategori, yaitu (1) Tidak
Pernah, (2) Kadang-Kadang, (3)
Sering, (4) Sangat Sering dan (5)
Selalu.

Gaya Hidup

Gaya hidup merupakan pola
hidup seseorang yang dinyatakan
dalam  aktifitas, minat  dan
pendapatannya atau cara Seseorang
dalam membelanjakan uangnya dan
bagaimana mengalokasikan waktu
untuk kesenangan pribadi. Variabel
ini diukur menggunakan skala Likert
dengan lima Kkategori, vyaitu (1)
Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak
Setuju, (3) Kurang Setuju, (4) Setuju,
(5) Sangat Setuju.

Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan Spiritual
merupakan kemampuan jiwa yang
dimiliki seseorang untuk

membangun dirinya secara utuh yang
berkaitan dengan kesadaran dan
kemauan untuk mengahadapi
tantangan serta kemampuan untuk
menyelesaikan masalah yang
dihadapi dengan berpegang teguh
pada ajaran agamanya.Variabel ini

diukur menggunakan skala Likert
dengan lima kategori, vyaitu (1)
Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak
Setuju, (3) Kurang Setuju, (4) Setuju,
(5) Sangat Setuju.

Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan bagian dari
konsep diri yang berkaitan dengan
identifikasi,  perbedaaan  bentuk
maupun  sifat individu sebagai
seorang laki-laki atau perempuan.
Laki-laki ~dan perempuan juga
mempunyai - perbedaan dalam hal
yang berkaitan dengan pengambilan
keputusan. Pengukuran variable jenis
kelamin ini diukur dengan skala
nominal yakni pengukuran
berdasarkan kategori objek jenis

kelamin  vyaitu  laki-laki = dan
perempuan.
Populasi, Sampel, Teknik

Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah masyarakat yang tinggal di
Kota Surabaya, Sidoarjo dan Madura
dengan sampel masyarakat yang
telah berkeluarga. Penelitian ini
melibatkan 400 responden sebagai
sampel  yang dipilih.  Dalam
penelitian ini pemilihan sampel yang
dipilih ~ berupa  non-probablitas
dimana tidak semua anggota
populasi - dapat menjadi sampel
Didalam penelitian ini, peneliti akan
menggunakan teknik sampel berupa
Purposive Sampling dimana
pengumpulan sampel berdasarkan
kriteria sesuai dengan yang telah
ditentukan oleh peneliti. Kriteria
pada peneltian ini  yaitu (1)
Responden yang sudah menikah atau
berkeluarga, (2) Responden yang
berdomisili di Surabaya, Sidoarjo
dan Madura, (3) Responden yang



mempunyai pendapatan minimal Rp.
4.000.000,-

Pada tahap selanjutnya, peneliti
menggunakan proportional quota
sampling karena mengelompokkan
sampel berdasarkan wilayah.
Proporsi wilayah yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Surabaya
sebesar 40%, sedangkan Sidoarjo
dan Madura memiliki proporsi yang
sama, yaitu 30%. Perbedaan proporsi
ini dikarenakan jumlah penduduk
Surabaya lebih  banyak, vyaitu
2.874.699 dibanding dengan Sidoarjo
sebanyak 2.183.682 dan Madura,
yaitu sebanyak 1.928.976. Pada
tahap terakhir, pengambilan sampel
penelitian ini menggunakan
convenience sampling, yaitu dimana

pengumpulan sampel mudah
dijangkau  dan didapatkan oleh
peneliti.

ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Subjek dalam penelitian ini
adalah pengelola keuangan dengan
spesifikasi memiliki total pendapatan
minimal Rp 4.000.000,- per bulan
yang  berdomisili ~ di  wilayah
Surabaya, Sidoarjo, dan Madura.
Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah penyebaran
kuesioner kepada responden yang
selanjutnya akan dianalisis sesuai
dengan kebutuhan penelitian. Dalam
penelitian ini 451 Kkuesioner yang

Selanjutnya, dilakukan  proses
penyisihan kuesioner yang sesuai
dengan syarat kriteria dari sampel
penelitian dan sebanyak 22 kuesioner
yang tidak memenuhi syarat sampel
karena  tidak memiliki  status
pernikahan atau belum menikah dan
memiliki  pendapatan di bawah
Rp.4.000.000.-, Kuesioner yang
berjumlah 403 dapat diolah dan
diklasifikasikan berdasarkan
karakteristik demografi.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif membahas
mengenai gambaran tentang variabel
dari hasil penelitian berdasarkan
jawaban responden melalui
kuesioner penelitian yang ditujukan
dalam beentuk pernyataan dan
pertanyaan.

Perilaku Pengelolaan Keuangan

Tanggapan responden
terhadap  perilaku  pengelolaan
keuangan  dapat = mencerminkan

bahwa mayoritas responden sudah
memiliki pengelolaan keuangan yang
baik. Hal ini sesuai dengan hasil rata-
rata pernyataan PPK.1 hingga
PPK.12 sebesar 3.48 persen. Artinya
responden  selalu  mengevaluasi,
menyisihkan  penghasilannya, dan
tidak membeli barang melebihi
pendapatannya. Berikut adalah tabel
hasil analisis deskriptif pengelolaan
keuangan.

disebarkan dan yang kembali
sebanyak 425 kuesioner.
Tabel 1

Tanggapan Responden Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

Item Pernyataan ) Tanlg;(gzpan Ressponder;é%) SL '\?f/sn Keterangan
Mengevaluasi

PPK.1 | Pengeluaran setiap 0 3.23 | 42.18 | 38.95 | 15.63 | 3.67 Baik
bulan




Tanggapan Responden (%) Mean
Item Pernyataan ™ KK S 3S SL (%) Keterangan
Membayar tagihan
PPK.3 | listrik/air/telepon/lainn 0.99 1.24 | 45.66 | 39.95 | 12.16 | 3.61 Baik
ya secara tepat waktu
Menunda pembayaran
ppK 4+ | f2ginan. | 13.65 | 5335|3077 | 223 | 0 | 222 | Baik
' listrik/air/telepon/lainn ' ' ' ' '
ya untuk keperluan lain
pPK. | Membuat anggaran 0 323 | 42.18 | 38.96 | 15.63 | 3.67 Baik
untuk masa depan
Menyisihkan
PPK.7 | penghasilan setiap 0 2.23 | 31.01 | 53.10 | 13.65 | 3.78 Baik
bulan
Membelanjakan semua
PPK.8* | penghasilan setiap 15.63 | 38.96 | 42.18 | 3.23 0 2.33 Baik
bulan
Tidak pernah
mengeluarkan uang Sangat
PPK.10 | dengan jumlah yang 0 049 | 12.66 | 4491 | 4194 | 4.28 ;
B . Baik
lebih besar dari
pendapatan
Membeli barang yan .
PPl | SR 0 1.74 | 52.61 | 42.18 | 3.47 | 347 Baik
Mengutamakan uang Sangat
PPK.12 | untuk keperluan 0 0.49 | 12.66 | 4491 | 4194 | 4.28 Baik
keluarga
Rata-rata 3.48 Baik
Sumber data : Diolah
Gaya Hidup suka mengikuti trend, suka hangout
dan juga mempunyai hobi yang
terhad Tanggapatr)ll respcr)]r_léien membutuhkan biaya yang cukup
Erhagap kvarla S h gaya ICUR besar. Hal ini sesuai dengan hasil
mence:jmln d.ag ba Was. dma_yor(ljtas rata-rata pernyataan GH1 hingga
IVSIS%OH ¥ .;fE.‘ aya, |h_8arjo, gn GH7 sebesar 3.5 persen. Berikut ini
adura "REMIITgI e IMALD-YaNg adalah tabel hasil analisis deskriptif
buruk dimana mayortitas responden . .
. variabel gaya hidup.
suka membeli barang yang bermerek,
Tabel 2
Tanggapan Responden Terhadap Gaya Hidup
Tanggapan responden (%) Mean
Item Pernyataan STS TS | KS S 3S (%) Keterangan
gH1 | Senang membeli barang- 2 | 218|402 34 | 2 | 32 Cukup
barang yang bermerek
GH 2 Puas ketika membeli barang 0 233 556|191 | 3.9 Buruk
bermerek
Berpakaian lebih mengikuti
GH 3 mode dibandingkan dengan 2 1191|419 | 39 | 5.2 3.3 Cukup
kebanyakan orang
Lebih percaya diri ketika
GH4 berpakaian mengikuti trend 0.7 [119]238|506|129| 3.6 Buruk
dan mode terbaru




Tanggapan responden (%) Mean

Item Pernyataan STS | TS | KS S sS (%) Keterangan
GHs5 | Hangoutdiresto dan cafe 02 | 159|352 |442| 45 | 34 Cukup

yang sedang tren
GHe | Hobicenderung membutuhkan |5, | 457 | 563 | 333 | 24.1| 3.6 Buruk

biaya yang cukup besar
GH7 | Mengganti gadget sesuai 25 | 184 |238|37.6|17.8| 35 Buruk

dengan trend

Rata-Rata 3.5 Buruk

Sumber : Data diola
Kecerdasan Spiritual

Tanggapan responden Surabaya, Sidoarjo, dan Madura
terhadap kecerdasan spiritual dapat termasuk seseorang Yyang dapat
mencerminkan  bahwa mayoritas memecahkan masalah, tidak
responden memiliki tingkat gampang terhanyut ketika terdapat

kecerdasan spirirual yang tinggi. Hal

masalah, memnghargai nasihat orang

ini sesuai dengan hasil rata-rata lain, suka beribadah, dan juga suka
pernyataan KS1 hingga KS 8 sebesar bersedekah atau berbagi.
3.5 persen.Artinya responden di
Tabel 3
Tanggapan Responden Terhadap Kecerdasan Spiritual
Tanggapan responden (% Mean
Item Pernyataan STS TS cs S 3S (%) Keterangan
Bersikap tenang dan
KS1 | tersenyum Ketika menghadapi 18.1 29 285 | 231 | 1.2 2.6 Sedang
kesulitan keuangan
Dapat mencari solusi untuk
KS 2 | memecahkan permasalahan 0 32 | 377 | 449|141 | 3.7 Tinggi
keuangan yang dihadapi
Tidak berlarut-larut menyesali
ks3 | gaan-RIERipkan 2k 0| 62 | 409 412|467 | 37 Tinggi
belajar dari pengalaman
tersebut
Menghargai nasihat dari orang
ks 4 | ain ketika melakukan 0 | 12| 412 |467|109| 37 Tinggi
kesalahan dalam mengelola
keuangan
Ajaran agama untuk hidup
KS5 | sederhana sesuai dengan 0 0.7 | 21.2 |6.13 169 | 3.9 Tinggi
kebutuhan yang diperlukan
ks | Menikmati kehidupansehari- | | 5 | 508 | 35 |355| 31 | Sedang
hari (enjoy)
Mengisi waktu luang dengan _—
KS7 kegiatan beribadah 0 6.5 | 414 |434 | 87 35 Tinggi
KS 8 Menylsmkan_sebaglan uang 0 25 | 139 |561 | 275! 41 Sz?mga_t
untuk berbagi kepada sesama Tinggi
Rata-Rata 3.5 Tinggi

Sumber : Data diola

Jenis Kelamin
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Jenis Kelamin responden atau dilihat dari persentase laki-laki

keluarga di Surabaya, Sidoarjo, dan sebesar 54 persen. Berikut ini adalah
Madura mayoritas memiliki jenis tabel varibel pendapatan responden.
kelamin laki-laki.. Hal ini dapat
Tabel 4
Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persen (%)
Laki — laki 217 54
Perempuan 186 46
Total 403 100

Sumber : Data diolah

Pengujian Hipotesis SEM) pada program WarpPLS 6.0
maka dapat diketahui nilai dari
masing-masing variabel yang
meliputi  perilaku pengelolaan
keuangan, pengetahuam keuangan,
materialisme, dan pendapatan
sebagaimana disajikan pada Gambar
berikut:

Analisis statistik digunakan
untuk menjawab permasalahan pada
penelitian ini dengan menggunakan
alat uji statistik. Berikut ini adalah
hasil dari pengujian hipotesis dengan
menggunakan Partial Least Square
Structural Equation Modelling (PLS-

ks
(R)8i (P=.01)
g=0.0
P=D.21)

GAMBAR 2
HASIL ESTIMASI MODEL
Berdasarkan gambar hasil akan menjelaskan hasil hipotesis
estimasi  model diatas  dapat yang diajukan pada penelitian ini,
diperoleh output Warp PLS yang berikut  adalah  analisisnya
Tabel 6
Path Coefficients dan P-Values
Hipotesis Keterangan Nilai Koefisien B P-Values Hasil Pengujian
H1 GH >PPK 0.14 P <0.01 H, Ditolak
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Hipotesis Keterangan Nilai Koefisien f§ P-Values Hasil Pengujian
H2 KS 2> PPK 0.16 P<0.01 H, Ditolak
H3 JK > PPK 0.04 P=0.21 H, Diterima
Sumber : Data diolah
Berikut penjelasan dari hasil PEMBAHASAN
uji hipotesis: Pada sub bab ini peneliti akan

Hipotesis 1 (Gaya Hidup)

Berdasarkan Gambar 2, hasil
estimasi model pada variabel gaya
hidup menunjukkan bahwa Hq
diterima, Ho ditolak. Hal tersebut
dapat dilihat dengan nilai koefisien 3
yang dimiliki oleh variabel gaya
hidup yaitu sebesar positif 0,14 dan
P-value kurang dari 0,05.

Hipotesis 2 (Kecerdasan Spiritual)

Berdasarkan Gambar 2, hasil
estimasi. model pada variabel
kecerdasan spiritual menunjukkan
bahwa Hj diterima, Ho ditolak. Hal
tersebut dapat dilihat dengan nilai
koefisien B yang dimiliki oleh
variabel kecerdasan spiritual yaitu
sebesar positif 0,16 dan P-value
kurang dari 0.05.

Hipotesis 3 (Jenis Kelamin)
Berdasarkan Gambar 2, hasil
estimasi model pada variabel jenis
kelamin  menunjukkan bahwa H;
ditolak Ho diterima. Hal tersebut

dapat dibuktikan dengan - nilai
koefisien [ sebesar 0.04 yang
ditunjukkan oleh  variabel jenis
kelamin yaitu positif namun juga

memiliki nilai P-value lebih dari
0.05.

Gambar 2  menunjukkan
bahwa R? sebesar 0,06 yang berarti
bahwa gaya hidup, Kkecerdasan
spiritual dan jenis kelamin memiliki
pengaruh terhadap variabel perilaku
pengelolaan keuangan sebesar 6%
dan sisanya sebesar 94% dipengaruhi

oleh variabel luar.
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membahas hasil analisis yang telah
dilakukan  sebelumnya sehingga
dapat terlihat dengan jelas seberapa
jauh tujuan penelitian ini dapat
tercapai. Berikut pembahasan pada
masing-masing hipotesis:

Pembahasan Hipotesis Pertama
(H1) Pengaruh Gaya Hidup
Terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan

Hipotesis pertama dalam
Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis  pertama  menunjukkan

bahwa gaya hidup berpengaruh
positif terhadap perilaku pengelolaan
keuangan. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin buruk gaya hidup
seseorang maka semakin baik pula
pengeleolaan keuangannya. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa gaya hidup
mampu  meningkatkan  perilaku
pengelolaan keuangan seseorang.
Gaya hidup merupakan cara
untuk mengekspresikan minat, opini

dan aktivitas seseorang sebagai
tujuan hidup. Seseorang yang suka
membeli barang bermerek
(GH1,GH2), suka mengikuti mode
terbaru  (GH3,GH4,GH7), maka
seseorang tersebut harus
mengevaluasi anggaran yang

dikeluarkan (PPK1) untuk mengikuti

mode dan juga membeli barang
bermerek  agar uang yang
dikeluarkan tidak melebihi

pendapatan yang diperoleh (PPK10).

Begitu juga dengan seseorang
yang suka hangout (GH5) dan
mempunyai hobi yang cenderung



membutuhkan biaya yang cukup
besar (GH6), maka seseorang
tersebut harus membuat anggaran
(PPK6) dan menyisihkan
penghasilan setiap bulannya untuk
menabung (PPK7). Hal tersebut
harus dilakukan agar seseorang dapat
merencanakan pembelilan barang
yang diinginkan dan mengawasi
pengeluaran supaya tidak terjadi
pembengkakan dalam mengelola
keuangannya.

Hasil pengujian hipotesis ini
relevan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Parmitasari et al.,
(2018), dan  Shinta dan Lestari
(2019) menyatakan bahwa gaya
hidup berpengaruh positif terhadap
perilaku pengelolaan  keuangan.
sehingga dapat disimpulkan bahwa
seseorang yang memiliki gaya hidup
yang cukup tinggi akan lebih mampu
mengelola keuangannya.

Pembahasan Hipotesis Pertama
(H2) Pengaruh Kecerdasan
Spiritual  Terhadap  Perilaku
Pengelolaan Keuangan

Hipotesis  kedua  dalam
Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis kedua menunjukkan bahwa
kecerdasan  spiritual berpengaruh
positif signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan keluarga. Hal
ini  menujukkan bahwa semakin
tinggi kecerdasan spiritual keluarga
maka semakin baik pengelolaan
keuangannya.

Kecerdasan spiritual yang
tinggi diyakini mampu membangun
kasadaran diri seseorang secara utuh
untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi dengan berpegang teguh
pada ajaran agama. Agama juga
mengajarkan untuk hidup sederhana
sesuai dengan kebutuhan yang
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diperlukan (KS5) yang jika dikaitkan
dengan pengelolaan keuangan maka
pengeluaran seseorang tidak boleh
melebihi pendapatan yang diperoleh
(PPK10), seperti seseorang harus
membeli barang sesuai dengan
kebutuhan (PPK11). Dapat diartikan
bahwa seeorang harus megelola
keuangannya sesuai dengan
kebutuhan yang diperlukan sehingga

tidak kehabisan uang sebelum
mendapatkan pengahasilan
berikutnya.

Masa tua adalah masa dimana
seseorang sudah memasuki usia
tertentu, dimana seseorang sudah
tidak lagi produktif dan hanya ingin
menikmati  kehidupan - sehari-hari
(KS6). Sehingga seseorang harus
mempersiapkan  dan = membuat
anggaran untuk masa depan keluarga
(PPK6) agar nantinya seseorang
dapat menikmati kehidupan sehari-
hari bersama keluarga dan terhindar
dengan masalah finansial ataupun
masalah lainnya.

Berbagi  kepada  sesama
merupakan suatu nilai agama yang
harus dijalankan, dengan berbagi
seseorang  dapat menjadi lebih
bermanfaat ~ bagi  orang lain.
Seseorang yang menyisihkan
sebagian uangnya untuk berbagi
keada sesama  (KS8)  harus
mengevaluasi pengeluaran (PPK1)
agar dapat menyisihkan
penghasilannya  untuk  ditabung
(PPK7) dan dibagikan kepada orang
yang lebih  membutuhkan. Dari
beberapa hal yang sudah dijelaskan
dapat diambil kesimpulan bahwa
kecerdasan  spiritual mempunyai
hubungan yang positif terhadap
perilaku  pengelolaan  kuangan,
sehingga dengan kecerdasan spiritual
yang tinggi dapat menjadikan



pengelolaan  keuangan
menjadi lebih baik.

Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Parmitasari et al.,
(2018) dan Sina dan Noya (2012)
yang menyatakan bahwa kecerdasan
spiritual berpengaruh positif terhadap
perilaku  pengelolaan  keuangan
keluarga, namun memiliki perbedaan
signifikansi.  Hal ini_ mungkin
disebabkan oleh faktor kuesioner
yang disebarkan oleh  peneliti
terdahulu belum
mengukur/mengarah - secara khusus
pada kecerdasan  spiritual tentang
pengelolaan keuangan namun masih
berupa gambaran kecerdasn spiritual
secara umum.

seseorang

Pembahasan Hipotesis Pertama
(H3) Pengaruh Jenis Kelamin
Terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan

Hasil
hipotesis
bahwa

pengujian pada
ketiga mengungkapkan
jenis  kelamin — memiliki
pengaruh  positif = namun tidak
signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuagan. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa
ada hubungan positif antara antara
jenis  kelamin  dan  perilaku
pengelolaan  keuangan  dimana
menunjukkan bahwa laki-laki lebih
baik  pengelolaan  keuangannya
dibandingkan perempuan.

Tidak signifikannya jenis
kelamin disebabkan karena saat ini
tidak hanya laki - laki saja yang
bekerja dan memiliki pendapatan
melainkan perempuan pada saat ini
juga rata-rata sudah bekerja dan juga
memiliki pendapatan. Sehingga baik
laki-laki maupun perempuan juga
memiliki kesempatan yang sama
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untuk bisa mengelola keuangannya
dengan baik.

Selain itu jika dilihat dari
hasil pengisian kuesioner oleh para
responden juga dapat terlihat, bahwa
baik laki-laki maupun perempuan
tidak terdapat perbedaan yang cukup
jauh  dalam  hal  pengelolaan
keuangan mereka. Dapat dilihat dari
proporsi pengisian kuesioner dimana
responden laki-laki sebanyak 54
persen dan perempuan sebanyak 46
persen. Selain itu hasil tanggapan
responden yang menjawab beberapa

pernyataan variabel perilaku
pengelolaan keuangan, baik
responden laki-laki maupun
perempuan memperlihatkan hasil
presentasi jawaban yang hampir
sama. Contoh pada pernyataan di
variabel perilaku pengelolaan
keuangan pada item PPK1 dengan
pernyataan “mengevaluasi

pengeluaran setiap bulan” didapatkan
jawaban  “setuju”  sebanyak = 81
responden laki-laki dan 87 responden
perempuan. Hal ini menunjukkan
bahwa laki-laki maupun perempuan
mengevaluasi  pengeluaran setiap
bulan untuk mengelola keuangan
keluarga agar tidak tejadi
pembengkakan juga dapat
menyeimbangkan antara pengeluaran
dan pemasukan. Maka dari itu baik
laki-laki atau perempuan mmpu
membuat anggaran untuk masa
depan keluarga (PPK6) dengan
menyisihkan penghasilan  tiap
bulannya (PPK7) untuk memenuhi
kebutuhan yang diperlukan.

Hasil penelitian ini sesuali
dengan  penelitian  Astari  dan
Widagda (2014), Andrew dan

Linawati (2014) dan Fisher (2010)
yang menyatakan bahwa jenis
kelamin berpengaruh positif terhadap



perilaku  pengelolaan  keuangan,
namun memiliki perbedaan
signifikansi.  Hal ini  mungkin

disebabkan oleh perbedaan waktu
dan zaman yang diteliti oleh peneliti
terdahulu dan juga peneliti sekarang.

KESIMPULAN, IMPLIKASI
KETERBATASAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisa
penelitian yang telah dilakukan baik
secara deskriptif maupun statistik
dengan bantuan program WarpPLS
6.0, maka dapat disimpulkan hasil
dari penelitian ini antara lain:

1) Gaya hidup berpengaruh
positif terhadap perilaku pengelolaan
keuangan. Hal tersebut dapat
menjelaskan bahwa semakin tinggi
gaya hidup seseorang, maka semakin

baik perilaku pengelolaan
keuangannya.

2) Kecerdasan spiritual
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap  perilaku  pengelolaan
keuangan. Hal tersebut dapat

menjelaskan bahwa semakin tinggi
kecerdasan spiritual seseorang, maka
semakin baik perilaku pengelolaan

keuangannya.

3) Jenis  kelamin  memiliki
pengaruh ~ positif  namun  tidak
siginifikan terhadap perilaku

pengelolaan keuangan. Hal tersebut
dapat menjelaskan bahwa  tidak
terdapat perbedaan dalam mengelola
keuangan antara laki-laki maupun
perempuan.

Penelitian ini  memiliki
keterbatasan, diantaranya Q)
Berdasarkan hasil estimasi model
WarpPLS menunjukkan bahwa nilai
R? sebesar 0.06 (6%) yang berarti
masih ada 0.94 (94%) pengaruh dari
variabel lain yang dapat

beberapa
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mempengaruhi perilaku pengelolaan
keuangan, (2) Sebagian responden
merasa bahwa kuesioner terlalu
panjang. Sehingga responden kurang
teliti dalam mengisi kuesioner.

Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan maka diperoleh saran
sebagai berikut Bagi peneliti
selanjutnya: (1) Dikarenakan hasil R
Square dalam penelitian ini sebesar
0.06 (6%) atau lebih banyak
pengaruh dari variabel lain maka
peneliti selanjutnya diharapkan untuk

menambah  variabel  lain  yang
berhubungan dengan pengelolaan
keuangan seperti variabel
pengetahuan keuangan, locus of

control, niat perilaku, pendapatan
dan  pendidikan, (2)  Peneliti
selanjutnya diharapkan untuk lebih
memadatkan isi dalam . Kuesioner
namun dengan tidak mengurangi
item yang terdapat pada indikator
agar tidak terlalu panjang. Bagi
pengelola keluarga: (1) Pada variabel
gaya hidup agar pengelola dapat
mengelola keuangannya dengan baik
maka disarankan agar lebih bijak dan
berhati-hati  lagi menetukan gaya
hidupnya dalam mengelola keuangan
dan terhindar dari masalah-masalah
keuangan, (2) Diharapkan dapat
mengatur dan mengelola keuangan
keluarga dengan sebaik mungkin
dengan cara meningkatkan
kecerdasan spiritual agar pengeolaan
keuangan  dapat  lebih  lebih
bermanfaat dan bermakna sehingga
kesejahteraan keluarga dimasa depan
akan lebih terjamin.
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